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Lampiran 1 Tingkat konsentrasi PM1, PM2.5, & PM10 

1a.  Tingkat konsentrasi PM1, PM2.5, & PM10 dan standar deviasi pada halte bus 

di Universiti Kebangsaan Malaysia pada hari kerja 

Lokasi Penelitian 
Rata-rata PM1, PM2.5, dan PM10 (µg m

-3
) 

Pagi Siang Sore 

Titik 1 

PM1 21.43 ± 2.65 9.88 ± 1.36 18.00 ± 2.05 

PM2.5 29.90 ± 3.67 14.69 ± 1.74 24.46 ± 2.10 

PM10 35.36 ± 5.77 17.04 ± 1.71 29.11 ± 1.88 

Titik 2 

PM1 14.40 ± 6.82 10.72 ± 6.42 15.23 ± 2.50 

PM2.5 21.54 ±  9.37 16.26 ± 8.42 24.17 ± 2.75 

PM10 25.89 ± 10.81 19.50 ± 10.16 29.71 ± 2.63 

Titik 3 

PM1 19.83 ± 6.06 22.13 ± 4.47 15.83 ± 6.09 

PM2.5 29.59 ± 7.57 31.83 ± 5.92 22.78 ± 8.70 

PM10 34.72 ± 9.24 36.48 ± 8.31 24.99 ± 9.53 

Titik 4 

PM1 15.95 ± 3.19 13.48 ± 1.20 17.19 ± 2.82 

PM2.5 23.42 ± 4.51 19.10 ± 1.81 24.43 ± 4.43 

PM10 26.50 ± 5.68 21.18 ± 2.30 27.13 ± 5.38 

 

1b. Tingkat konsentrasi PM1, PM2.5, & PM10 dan standar deviasi pada halte bus 

di Universiti Kebangsaan Malaysia pada hari libur 

Lokasi Penelitian 
Rata-rata PM1, PM2.5, dan PM10 (µg m

-3
) 

Pagi Siang Sore 

Titik 1 

PM1 11.70 ± 1.36 8.73 ± 1.60 12.85 ± 1.04 

PM2.5 18.66 ± 1.54 13.26 ± 2.09 20.53 ± 1.65 

PM10 22.63 ± 1.68 15.80 ± 2.63 25.01 ± 1.68 

Titik 2 

PM1 13.30 ± 0.82 7.84 ± 1.03 13.37 ± 1.22 

PM2.5 20.21 ± 1.07 12.84 ± 1.25 22.08 ± 1.39 

PM10 24.46 ± 0.96 15.39 ± 1.19 27.48 ± 1.37 

Titik 3 

PM1 13.04 ± 1.64 12.14 ± 1.26 8.49 ± 1.21 

PM2.5 17.38 ± 1.82 16.18 ± 1.48 12.79 ± 1.58 

PM10 20.53 ± 1.78 19.64 ± 1.31 15.55 ± 1.45 

Titik 4 

PM1 7.40 ± 0.95 10.14 ± 0.99 14.74 ± 1.16 

PM2.5 10.30 ± 1.09 13.99 ± 1.21 19.63 ± 1.44 

PM10 12.02 ± 1.25 17.09 ± 1.18 23.16 ± 1.17 
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Lampiran 2 Volume kendaraan 

2a. Volume kendaraan pada hari kerja 

Lokasi Penelitian 

Volume Kendaraan (kendaraan/jam) 

Kendaraan 

Ringan 

Kendaraan 

Berat 

Sepeda 

Motor 

Titik 1 

Pagi 398 13 122 

Siang 185 9 124 

Sore 309 16 141 

Titik 2 

Pagi 209 12 67 

Siang 187 14 52 

Sore 250 17 110 

Titik 3 

Pagi 255 34 133 

Siang 354 36 229 

Sore 289 30 153 

Titik 4 

Pagi 211 23 100 

Siang 210 7 153 

Sore 214 25 44 

 

2b. Volume kendaraan pada hari libur 

Lokasi Penelitian 

Volume Kendaraan (kendaraan/jam) 

Kendaraan 

Ringan 

Kendaraan 

Berat 

Sepeda 

Motor 

Titik 1 

Pagi 136 10 32 

Siang 95 5 46 

Sore 153 7 39 

Titik 2 

Pagi 146 5 45 

Siang 91 3 36 

Sore 171 6 32 

Titik 3 

Pagi 98 10 47 

Siang 94 5 47 

Sore 59 6 37 

Titik 4 

Pagi 66 4 30 

Siang 83 7 27 

Sore 146 1 54 
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Lampiran 3 Rata-rata temperatur dan kelembapan udara 

3a. Rata-rata temperatur dan kelembapan udara pada hari kerja 

Lokasi Penelitian 
Temperatur (℃) Kelembapan Udara (RH) 

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

Titik 1 27.83 33.85 34.11 77.42 56.10 58.48 

Titik 2 29.66 31.55 29.88 68.74 61.17 68.69 

Titik 3 28.43 33.84 30.33 77.77 63.87 71.65 

Titik 4 35.82 34.02 25.85 56.74 60.00 70.92 

 

3b. Rata-rata temperatur dan kelembapan udara pada hari libur 

Lokasi Penelitian 
Temperatur (℃) Kelembapan Udara (RH) 

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

Titik 1 30.09 35.08 33.28 75.98 55.88 57.28 

Titik 2 28.13 32.81 30.94 77.56 58.64 62.41 

Titik 3 27.89 33.31 32.72 76.07 55.71 57.26 

Titik 4 33.42 32.83 30.91 56.90 56.76 60.84 
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Lampiran 4 Hasil analisis hubungan konsentrasi PM dengan volume kendaraan 

total 

4a. Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM1 dengan volume kendaraan total 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .861
a
 .741 .729 2.12278 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Total 

4b. Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM1 dengan volume 

kendaraan total 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 283.329 1 283.329 62.875 .000
b
 

Residual 99.137 22 4.506     

Total 382.466 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM1 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Total 

 

4c. Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM2.5 dengan volume kendaraan total 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .851
a
 .725 .712 3.08185 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Total 

4d. Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM2.5 dengan volume 

kendaraan total 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 549.599 1 549.599 57.866 .000
b
 

Residual 208.952 22 9.498     

Total 758.551 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM1 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Total 

 

4e. Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM10 dengan volume kendaraan total 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .813
a
 .661 .646 3.92997 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Total 

4f. Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM10 dengan volume 

kendaraan total 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 663.050 1 663.050 42.931 .000
b
 

Residual 339.782 22 15.445     

Total 1002.832 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM1 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Total 
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Lampiran 5 Hasil uji homogenitas SPSS 

5a. Hasil uji homogenitas volume kendaraan ringan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.097 2 21 .908 

 

5b. Hasil uji homogenitas volume kendaraan berat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.113 2 21 .894 

 

5c. Hasil uji homogenitas volume sepeda motor 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.110 2 21 .146 

 

5d. Hasil uji homogenitas temperatur 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.130 1 22 .159 

 

5e. Hasil uji homogenitas kelembapan udara 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.057 1 22 .814 
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Lampiran 6 Hasil analisis hubungan konsentrasi PM dengan volume kendaraan 

(berdasarkan jenis kendaraan) 

6a. Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM1 dengan volume kendaraan ringan 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .886
a
 .785 .775 1.93240 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Ringan 

6b.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM1 dengan volume 

kendaraan ringan 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 300.314 1 300.314 80.424 .000
b
 

Residual 82.151 22 3.734     

Total 382.466 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM1 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Ringan 

 

6c.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM1 dengan volume kendaraan berat 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .734
a
 .539 .518 2.83089 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Berat 

 

6d.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM1 dengan volume 

kendaraan berat 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 51.546 1 51.546 29.274 .000
b
 

Residual 17.608 10 1.761   

Total 69.154 11    

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM1 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan 

 

6e. Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM1 dengan volume sepeda motor 
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Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .698
a
 .487 .464 2.98593 

a. Predictors: (Constant), Volume Sepeda Motor 

 

6f. Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM1 dengan volume 

sepeda motor 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 186.319 1 186.319 20.898 .000
b
 

Residual 196.147 22 8.916     

Total 382.466 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM1 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Sepeda Motor 

 

6g.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM2.5 dengan volume kendaraan ringan 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .885
a
 .783 .773 2.73545 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Ringan 

 

6h.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM2.5 dengan volume 

kendaraan ringan 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 593.932 1 593.932 79.374 .000
b
 

Residual 164.619 22 7.483     

Total 758.551 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM2.5 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Ringan 

 

6i.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM2.5 dengan volume kendaraan berat 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .749
a
 .561 .541 3.88929 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Berat 
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6j.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM2.5 dengan volume 

kendaraan berat 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 425.766 1 425.766 28.147 .000
b
 

Residual 332.784 22 15.127     

Total 758.551 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM2.5 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Berat 

 

6k. Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM2.5 dengan volume sepeda motor 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .672
a
 .451 .426 4.35056 

a. Predictors: (Constant), Volume Sepeda Motor 

 

6l. Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM2.5 dengan volume 

sepeda motor 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 342.148 1 342.148 18.077 .000
b
 

Residual 416.403 22 18.927     

Total 758.551 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM2.5 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Sepeda Motor 

 

6m.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM10 dengan volume kendaraan ringan 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .861
a
 .741 .729 3.43669 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Ringan 

 

6n.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM10 dengan volume 

kendaraan ringan 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 742.993 1 742.993 62.908 .000
b
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Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Residual 259.839 22 11.811     

Total 1002.832 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM10 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Ringan 

 

6o.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM10 dengan volume kendaraan berat 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .694
a
 .482 .458 4.85986 

a. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Berat 

 

6p.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM10 dengan volume 

kendaraan berat 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 483.231 1 483.231 20.460 .000
b
 

Residual 519.601 22 23.618     

Total 1002.832 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM10 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Kendaraan Berat 

 

6q. Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM10 dengan volume sepeda motor 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .619
a
 .384 .356 5.30039 

a. Predictors: (Constant), Volume Sepeda Motor 

 

6r. Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM10 dengan volume 

sepeda motor 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 384.762 1 384.762 13.695 .001
b
 

Residual 618.070 22 28.094     

Total 1002.832 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM10 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Volume Sepeda Motor 
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Lampiran 7 Hasil analisis hubungan konsentrasi PM dengan temperatur 

7a.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM1 dengan temperatur 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .360
a
 .130 .090 3.89010 

a. Predictors: (Constant), Temperatur (℃) 

 

7b.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM1 dengan temperatur  

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 49.543 1 49.543 3.274 .084
b
 

Residual 332.923 22 15.133     

Total 382.466 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM1 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Temperatur (℃) 

 

7c.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM2.5 dengan temperatur  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .372
a
 .139 .099 5.44985 

a. Predictors: (Constant), Temperatur (℃) 

 

7d.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM2.5 dengan temperatur  

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 105.131 1 105.131 3.540 .073
b
 

Residual 653.420 22 29.701     

Total 758.551 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM2.5 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Temperatur (℃) 

 

7e.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM10 dengan temperatur  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .385
a
 .148 .109 6.23209 

a. Predictors: (Constant), Temperatur (℃) 



94 

 

 

 

 

7f.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM10 dengan temperatur  

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 148.375 1 148.375 3.820 .063
b
 

Residual 854.457 22 38.839     

Total 1002.832 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM10 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Temperatur (℃) 
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Lampiran 8 Hasil analisis hubungan konsentrasi PM dengan kelembapan udara 

8a.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM1 dengan kelembapan udara  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .514
a
 .265 .231 3.57547 

a. Predictors: (Constant), Kelembapan Udara (RH) 

 

8b.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM1 dengan kelembapan 

udara 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 101.219 1 101.219 7.918 .010
b
 

Residual 281.247 22 12.784     

Total 382.466 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM1 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Kelembapan Udara (RH) 

 

8c.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM2.5 dengan kelembapan udara  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .542
a
 .294 .262 4.93452 

a. Predictors: (Constant), Kelembapan Udara (RH) 

 

8d.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM2.5 dengan kelembapan 

udara  

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 222.862 1 222.862 9.153 .006
b
 

Residual 535.688 22 24.349     

Total 758.551 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM2.5 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Kelembapan Udara (RH) 

 

8e.  Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi hubungan tingkat 

konsentrasi PM10 dengan kelembapan udara  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .547
a
 .299 .268 5.65089 

a. Predictors: (Constant), Kelembapan Udara (RH) 

 

8f.  Hasil uji linearitas hubungan tingkat konsentrasi PM10 dengan kelembapan 

udara dan kelembapan udara  

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 300.317 1 300.317 9.405 .006
b
 

Residual 702.515 22 31.933     

Total 1002.832 23       

a. Dependent Variable: Konsentrasi PM10 (µg m-3) 

b. Predictors: (Constant), Kelembapan Udara (RH) 
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Lampiran 9 Dokumentasi 

  

 

9a. Pemasangan alat pada lokasi pengukuran 
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9b. Perhitungan volume kendaraan 
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9c. Pengoperasian alat 

 

9d. Lingkungan sekitar lokasi pengukuran 

 


